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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Denpasar, Bali yang bertujuan untuk mempelajari pengaruh penggunaan 15%
pakan serat (pollard dan kulit ari kacang kedelai) dengan dan tanpa terfermentasi dengan ragi tape (Saccharo-
myces sereviseae) dalam ransum terhadap karkas dan kadar kolesterol daging itik bali jantan umur 2-8 minggu.
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan lima macam per-
lakuan dan lima kali ulangan. Tiap ulangan (unit percobaan) menggunakan 4 ekor itik bali jantan umur dua minggu
dengan berat badan homogen (246+12,75 g). Ke lima perlakuan yang dicobakan, yaitu itik yang diberi ransum basal
tanpa penggunaan kulit gandum, kulit ari kacang kedelai, dan ragi sebagai kontrol (A); ransum dengan penggunaan
kulit gandum 15% (B); ransum dengan kulit gandum 15% terfermentasi 0,20% ragi tape (C); ransum dengan peng-
gunaan kulit ari kacang kedelai 15% (D); dan ransum dengan kulit ari kacang kedelai 15% terfermentasi 0,20%
ragi tape (E); Ransum dan air minum diberikan ad libitum. Variabel yang diamati, yaitu berat karkas, persentase
karkas, lemak abdominal, dan kadar kolesterol daging. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 15% pol-
lard (B) dan 15% kulit ari kacang kedelai (D) ternyata tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap berat potong,
berat karkas, dan persentase karkas itik, dibandingkan dengan kontrol (A). Penggunaan 15% pollard (C) dan kulit
ari kacang kedelai (E) terfermentasi ragi pada itik nyata (P<0,05) meningkatkan berat potong dan berat karkas
itik dibandingkan dengan tanpa fermentasi, serta memberikan hasil yang sama (P>0,05) dibandingkan dengan
kontrol. Penggunaan 15% pollard dan kulit ari kacang kedelai terfermentasi, secara nyata (P<0,05) menurunkan
persentase lemak abdomen dan kadar kolesterol daging itik. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
penggunaan pollard dan kulit ari kacang kedelai 15% dalam ransum tidak berpengaruh terhadap karkas itik bali
umur 2-8 minggu. Penggunaan 15% pollard dan kulit ari kacang kedelai terfermentasi dengan ragi tape dalam ran-
sum dapat menurunkan lemak abdomen dan kadar kolesterol daging itik.

Kata kunci : ragi tape, pakan serat, karkas, kolesterol

THE IMPLEMENTATION OF FERMENTED POLLARD AND SOYBEAN HULL WITH
YEAST CULTURE TO THEIR EFFECT ON CARCASS WEIGHT AND
MEAT CHOLESTEROL OF MALE BALI DUCKLING

ABSTRACT

This study was carried out to determine the effect use of 15% pollard and soybean hull with fermented and un-
fermented yeast culture in diets to carcass and cholesterol meat of male Bali duckling (2-8 weeks of age) conducted
at Denpasar, Bali. There were five treatments used in a completely randomized design and each treatment consists
of five replications with four birds with homogenous weight (246+12.75 g) per replication. The treatments were (A)
control diets in which basal diets were given to birds but without pollard, soybean hull and yeast culture; (B) diet
containing 15% pollard; (C) diet containing 15% pollard fermented by 0.20% yeast culture; (D) diet containing 15%
soybean hull; and (E) diet containing 15% soybean hull fermented by 0.20% yeast culture, respectively. Diets and
water were given ad libitum. Variables analyzed were carcass weight, carcass percentage, abdominal fat, and meat
cholesterol content. The study showed that (B) 15% use of pollard and (D) 15% soybean hull did not significantly ef-
fect to slaughter weight, carcass weight, percentage of carcass ducklings compared to (A) control. In (C) 15% imple-
mentation of pollard and (E) soybean hull fermented yeast culture could significantly increase slaughter weight and
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carcass weight of the birds (P<0.05) compared to those fed unfermented, and had given similar result compared
to control (P>0.05). However, 15% implementation of pollard and fermented soybean hull could significantly de-
crease percentage of abdominal fat and meat cholesterol of those ducklings (P<0.05). It can be concluded that 15%
utilization of pollard and fermented soybean hull in diets could not effect to carcass of Bali ducklings (2-8 weeks of
age). Moreover, the utilization of 15% pollard and soybean hull fermented by yeast culture in diet could decrease
abdominal fat and cholesterol meat contents of male Bali duckling.

Keywords: yeast culture, feeding fibre, carcass, cholesterol

PENDAHULUAN

Umumnya yang dimaksud dengan pakan serat ber-
mutu rendah adalah produk limbah pertanian ataupun
agro-industri pertanian. Bahan pakan alternatif ini me-
ngandung potensi yang sangat besar, baik sebagai sum-
ber energi, sumber serat kasar, ataupun sumber makro
nutrient lainnya (Bidura, 2007). Faktor pembatas peng-
gunaannya dalam ransum adalah tingginya kandungan
serat kasar dari limbah tersebut, karena ternak unggas
tidak dapat mencerna serat kasar. Akan tetapi, kehadi-
ran serat kasar di dalam ransum sangat essensial sekali
artinya karena serat kasar ternyata mempunyai fungsi
fisiologis dan fungsi nutrisi bagi ternak unggas (Siri et
al., 1992). Pernyataan ini didukung oleh Sutardi (1997)
yang menyatakan bahwa pertumbuhan usus dan sekum
dapat dirangsang oleh serat.

Pakan serat bermutu rendah yang banyak digunakan
dalam penyusunan ransum unggas adalah kulit dari be-
berapa jenis biji-bijian (kulit gandum, kacang kedelai, dan
cangkang coklat). Kecuali potensinya sebagai sumber en-
ergi, kulit biji-bijian juga mempunyai keunggulan dalam
menekan kadar kolesterol dan akumulasi lemak tubuh
pada ternak (Piliang, 1997). Disamping itu, serat dapat
mengurangi absorpsi lemak sehingga deposisi lemak dan
kadar kolesterol produk dapat ditekan, dapat meningkat-
kan retensi mineral Co dan Fe (Basyir, 1999), dapat me-
ningkatkan densitas volume epitel dan vilus di daerah je-
junum, ilium, dan usus halus (Lundin et al., 1993).

Upaya meningkatkan nilai guna dari kulit biji-bijian
tersebut dapat dilakukan dengan memanfaatkan ke-
mampuan dari khamir Saccharomyces cereviseae, yai-
tu mikroba atau khamir utama yang terkandung dalam
ragi tape (Aryanta, 1980). Saccharomyces cereviseae
dapat meningkatkan kecernaan pakan berserat tinggi
(Wallace dan Newbold, 1993), dapat berperan sebagai
probiotik pada unggas dan dapat mencegah kejadian
keracunan yang disebabkan oleh aflatoksin atau afla-
toxicosis (Stanley et al., 1993). Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa suplementasi 0,02-0,06% Saccharo-
myces cerevisieae (ragi) dalam ransum nyata dapat
meningkatkan pertumbuhan, tinggi villus, efisiensi
penggunaan ransum, dan menurunkan jumlah sel go-
blet (Bradley et al., 1994).

Selain cara tersebut di atas (ragi yang ditambahkan

ke dalam ransum), maka yang mungkin menarik perlu
dikaji khasiatnya adalah pemanfaatan produk fermen-
tasi dengan mikroorganisme yang dapat bersifat dwi
fungsi, yaitu sebagai inokulan fermentasi dan sekaligus
sebagai sumber probiotik. Hasil penelitian baru-baru
ini menunjukkan bahwa penggunaan Lactobacillus.
acidophilus, L. casei, Bifidobacterium bifidum, Toru-
lopsis, dan Aspergilus oryzae sebagai inokulan dalam
fermentasi ransum ternyata dapat meningkatkan per-
tumbuhan dan menurunkan serum kolesterol ayam
(Mohan et al., 1996), serta dapat meningkatkan kualitas
karkas (Owing et al., 1990). Dilaporkan juga oleh Widi-
yanto et al. (1994) bahwa pada saat difermentasi oleh T.
virideae, kandungan serat kasar ransum dapat didegra-
dasi sehingga dapat dimanfaatkan oleh ternak unggas.
Khasiat lain dari produk fermentasi seperti dilaporkan
oleh (Tanaka et al., 1992) bahwa penggunaan bahan
pakan produk fermentasi ternyata dapat menekan ak-
tivitas enzim 3-hydroxy-3-methylglutaryl Co-A reduk-
tase yang berfungsi untuk mensintesis kolesterol dalam
hati. Penggunaan produk fermentasi dalam ransum
ternyata dapat menurunkan jumlah lemak tubuh ayam
broiler (Kataren et al., 1999).

Beberapa hasil penelitian pendahuluan mengenai
penggunaan ragi dalam ransum ternyata mampu me-
ningkatkan penampilan, nilai guna pakan serat, dan
menurunkan perlemakan tubuh unggas. Candraasih
dan Bidura (2001) melaporkan bahwa penggunaan
0,50% ragi pada ransum yang mengandung cangkang
coklat 15% nyata dapat meningkatkan pertambahan
berat badan itik. Suplementasi ragi pada ransum yang
mengandung serbuk gergaji kayu dapat menurunkan
jumlah lemak subkutan termasuk kulit karkas (Ari-
ana dan Bidura, 2001). Dilaporkan oleh (Abdulrahim
et al., 1996) bahwa penggunaan probiotik dalam ran-
sum ternyata dapat menurunkan kandungan kolesterol
telur. Manfaat probiotik lainnya pada unggas dilapor-
kan oleh (Jin et al., 1997) antara lain meningkatkan
aktifitas enzim pencernaan dan menurunkan aktivitas
enzim bakteri yang merugikan, memperbaiki pencer-
naan, serta merangsang sistim pertahanan tubuh.

Dari uraian tersebut di atas, perlu kiranya dilakukan
penelitian mengenai pengaruh penggunaan pollard dan
kulit kacang kedelai terfermentasi dengan ragi tape ter-
hadap karkas dan kadar kolesterol daging itik.
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MATERI DAN METODE

Tempat dan Lama Penelitian

Penelitian lapangan di laksanakan di kandang milik
petani ternak di Daerah Ubung Kaja, Denpasar Utara
dan Laboratorium Teknologi Hasil Ternak, Fakultas
Peternakan, Universitas Udayana, Denpasar. Penelitian
berlangsung selama enam minggu.

Kandang dan Itik

Kandang yang digunakan adalah kandang dengan
sistem battery colony dari bilah bambu sebanyak 35
buah. Masing-masing petak kandang berukuran panjang
0,80 m, lebar 0,50 m dan tinggi 0,40 m. Semua petak
kandang terletak dalam sebuah bangunan kandang de-
ngan atap genteng. Tiap petak kandang sudah dilengkapi
dengan tempat pakan dan air minum. Itik yang digu-
nakan adalah itik Bali jantan yang diperoleh dari petani
peternak itik lokal di daerah Tabanan umur dua minggu
dengan berat badan relatif sama (246+12,75 g).

Ransum dan air Minum

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini dihi-
tung berdasarkan Tabel komposisi zat makanan menu-
rut Scott et al. (1982), dengan menggunakan bahan, se-
perti jagung kuning, tepung ikan, bungkil kelapa, dedak
padi, pollard, kulit kacang kedelai, dan premix. Semua
perlakuan ransum disusun isokalori (ME : 2900 kcal/
kg) dan isoprotein (CP: 17%). Air minum yang diberikan
bersumber dari perusahan air minum setempat.

Tabel 1. Komposisi bahan pakan dalam ransum itik Bali jantan umur 2-8

minggu
Bahan (%) Perlakuan
A B C D E
Jagung kuning 61,03 55,89 55,96 55,89 55,96
Tepung ikan 13,80 14,13 14,23 14,13 14,23
Bungkil kelapa 5,56 3,56 3,56 3,56 3,56
Dedak Padi 14,67 3,48 3,18 3,48 3,18
Kac. Kedele 4,28 4,28 3,68 4,28 3,68
Pollard - 15,00 15,00 - -
Klt. Ari Kedele - - - 15,00 15,00
Minyak kelapa 0,31 3,36 3,49 3,36 3,49
Ragi - - 0,20 - 0,20
Premix 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30
Total 100 100 100 100 100

Keterangan : Ransum disusun isokalori (ME 2900 kkal/kg) dan isoprotein (CP: 17%)

Tepung Kulit Ari Kacang Kedele dan Pollard

Kulit ari kacang kedele diperoleh dari industri rumah
tangga pembuatan tempe, di Daerah Ubung Kaja, Den-
pasar Barat. Tepung pollard diperoleh dari Poultry
Shop setempat.

Saccharomyces cereviseae
Saccharomyces cerevisieae dari ragi tape yang umum-

nya digunakan di dalam pembuatan tape, merk Na Kok
Liong, terdaftar nomor 26895 yang diperoleh dari pasar
umum setempat.

Fermentasi Pakan Serat

Pakan serat yang akan dicobakan (pollard dan ku-
lit kacang kedelai). Sebelum dicampurkan ke dalam
ransum dengan bahan pakan lainnya terlebih dahulu
difermentasi dengan 0,20% ragi tape yang dilarutkan
ke dalam 1 liter larutan molasses. Selanjutnya larutan
tersebut disiramkan ke dalam pakan serat tersebut
sampai kadar air +50% (bila dikepal tidak pecah). Se-
lanjutnya dimasukkan kedalam kantung plastik warna
hitam, ditutup rapat, dan disimpan selama satu min-
ggu. Setelah satu minggu, selanjutnya dikeringmataha-
rikan dan digiling halus.

Tabel 2.  Komposisi zat makanan dalam ransum itik Bali jantan umur 2-8
Minggu®

Komposisi A B Perlaléuan” b £ Standar?
ME (/kklgl 2900 2900 2900 2900 2900 2900
Protein kasar (%) 17 17 17 17 17 17
Eter Ekstrak (%) 6,43 8,07 8,07 8,07 8,07 5-10%
Serat Kasar (%) 4,04 7,25 7,25 7,25 7,25 3-83
Ca (%) 1,57 1,55 1,55 1,55 1,55 1,00
P-tersedia (%) 0,63 0,64 0,64 0,64 0,64 0,45
Arginin (%) 1,28 1,20 1,20 1,20 1,20 0,85
Lysin (%) 1,21 1,21 1,22 121 122 0,73
Metionin (%) 042 039 040 039 040 0,30
Triftopan (%) 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,17
Iso-leusin (%) 0,84 0,81 0,82 0,81 0,82 0,68
Leusin (%) 1,64 1,52 1,53 1,52 1,53 1,32
Penilalanin (%) 0,85 0,78 0,79 0,78 0,79 0,78
Valin (%) 0,92 0,85 0,86 0,85 0,86 0,68
Treonin (%) 0,76 0,71 0,72 0,71 0,72 0,68
Histidin (%) 0,43 0,38 0,38 0,38 0,38 0,34
Keterangan :

1) Berdasarkan perhitungan menurut Scott et al. (1982)
2) Standar NRC (1984)
3) Standar Morrison (1961)

Pemberian Ransum dan Air Minum

Ransum perlakuan dan air minum diberikan ad li-
bitum sepanjang periode penelitian. Penambahan ran-
sum dilakukan 2-3 kali sehari dan diusahakan tempat
ransum terisi 3/4 bagian, untuk mencegah agar ransum
tidak tercecer.

Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan lima
macam perlakuan dan lima kali ulangan. Tiap ulangan
(unit percobaan) menggunakan 4 ekor itik Bali jantan
umur dua minggu dengan berat badan homogen. Ke
lima perlakuan yang dicobakan, yaitu itik diberi ransum
basal tanpa penggunaan kulit gandum, kulit ari kacang
kedelai, dan ragi sebagai kontrol (A); ransum dengan
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penggunaan pollard 15% (B); ransum dengan pollard
15% terfermentasi oleh 0,20% ragi tape (C); ransum
dengan penggunaan kulit ari kacang kedelai 15% (D);
dan ransum dengan kulit ari kacang kedelai 15% terfer-
mentasi oleh 0,20% ragi tape (E).

Variabel yang Diamati
Variabel yang diamati atau diukur dalam penelitian

ini :

» Berat potong: merupakan berat badan itik pada akhir
penelitian dan telah dipuasakan selama 12 jam.

» Berat karkas: berat hidup dikurangi dengan darah,
bulu, kepala, kaki, dan jeroan (USDA., 1977).

» Persentase karkas: merupakan perbandingan antara
berat karkas dengan berat potong dikalikan 100%.

» Lemak abdominal: merupakan gabungan dari pad
fat, mecenteric fat dan lemak empedal (Kubena et
al., 1974).

= Kadar kolesterol daging: analisis kimia dengan men-
gambil daging itik bagian dada pada masing-masing
ulangan (unit percobaan). Analisis kolesterol de-
ngan menggunakan metode Lieberman-Burchad.
Larutan sterol dalam kloroform direaksikan dengan
asam asetat anhidrat sulfat pekat. Dalam uji ini di-
hasilkan warna dari hijau kebiruan sampai warna
hijau, tergantung kadar kolesterol sampel. Larutan
yang dihasilkan tertera pada spektrofotometer un-
tuk mendapatkan densitas optik (DO). Hasil terse-
but kemudian dibandingkan dengan DO dari larutan
standar, sehingga dapat dihitung besarnya kadar
kolesterol sampel (Plummer, 1977).

Analisis Statistika

Data yang diperoleh di analisis dengan sidik ragam
dan apabila terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) di
antara perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji jarak
berganda dari Duncan (Steel and Torrie, 1989).

HASIL

Berat Potong

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan berat
potong itik Bali jantan umur 8 minggu yang diberi ran-
sum basal sebagai kontrol adalah 1278 g/ekor (Tabel
3). Rataan berat potong itik yang diberi ransum dengan
penggunaan pollard 15% (B); pollard 15% terfermentasi
ragi tape (C), kulit ari kacang kedelai 15% (D), dan kulit
ari kacang kedelai1i5% terfermentasi ragi tape (E), se-
cara berturutan adalah: 0,63% tidak nyata lebih rendah
(P>0,05); 4,46% nyata lebih tinggi (P<0,05); 0,16% ti-
dak nyata lebih tinggi (P>0,05); dan 5,01% nyata lebih
tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan kontrol (A). Be-
rat potong itik perlakuan C 5,12% nyata (P<0,05) lebih
tinggi daripada perlakuan B, demikian juga halnya den-

gan berat potong itik perlakuan E 4,84% nyata (P<0,05)
lebih tinggi daripada itik perlakuan D.

Berat Karkas dan Persentase Karkas

Rataan berat karkas pada itik yang mendapat per-
lakuan control (A) adalah 719 g/ekor (Tabel 3) dan tidak
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P>0,05)
dengan berat karkas itik perlakuan B dan D. Sedang-
kan itik perlakuan C dan E berat karkasnya 7,37% dan
8,07% nyata (P<0,05) lebih tinggi daripada kontrol.

Persentase karkas itik yang mendapat perlakuan
kontrol adalah 56,25%/ekor (Tabel 3) dan tidak menun-
jukkan perbedaan yang nyata (P>0,05) dengan persen-
tase karkas itik perlakuan B dan D. Persentase karkas
itik perlakuan C dan E meningkat secara nyata (P<0,05)
masing-masing 2,79% dan 2,93% lebih tinggi daripada
kontrol (A).

Tabel 3. Pengaruh penggunaan pollard dan kulit ari kacang kedelai ter-
fermentasi dengan ragi terhadap karkas dan kadar kolesterol
daging itik Bali jantan umur 8 minggu

Perlakuan 5
i )
Variabel A B C D £ SEM
Berat Potong 1278b 1270b 1335a 1280b 1342a 10,82
(g/ekor)
Berat Karkas 719b  715b  772a 722b  777a 9,73
(g/ekor)
Persentase Karkas (%) 56,25b 56,30b 57,82a 56,41b 57,90a 0,277
Lemak Abdominal (% 0,92a 0,84a 0,71b 0,78b 0,70b 0,041
Brt. Potong)
Kolesterol daging 79,03a 78,93a 71,06b 74.05b 72,16b 1,081

(mg/100 g daging)

Keterangan :

1. Ransum kontrol (A), ransum dengan penggunaan pollard 15% (B); pollard terfermen-
tasi 15% dengan ragi tape (C), kulit ari kacang kedelai 15% (D), dan kulit ari kacang
kedelai terfermentasi 15% dengan ragi tape (E)

2. Standard Error of The Treatment Means

3. Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05)

Lemak Abdominal

Rataan jumlah lemak abdominal pada tubuh itik
kontrol adalah 0,92% berat tubuh (Tabel 3) dan tidak
berbeda nyata (P>0,05) dengan itik perlakuan B. Se-
dangkan pada itik perlakuan C, D, dan E, persentase
lemak abdominalnya menurun secara nyata (P<0,05)
masing-masing : 22,83%, 15,22%, dan 23,91% lebih ren-
dah daripada kontrol.

Kadar Kolesterol Total Daging

Kadar kolesterol total pada daging karkas itik yang
mendapat perlakuan kontrol (A) adalah 79,03 mg/100
g daging (Table 3) dan tidak berbeda nyata (P>0,05)
dengan kandungan kolesterol total daging karkas itik
perlakuan B. Akan tetapi, kandungan kolesterol total
pada daging karkas itik perlakuan C, D, dan E, menurun
secara nyata (P<0,05) masing-masing: 10,08%, 6,30%,
dan 8,69% lebih rendah dibandingkan dengan itik kon-
trol.
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PEMBAHASAN

Penggunaan pakan serat 15% (pollard dan kulit ari
kacang kedelai) ternyata tidak berpengaruh nyata terh-
adap berat potong, berat karkas, dan persentase karkas
itik. dibandingkan dengan kontrol. Akan tetapi, setelah
mengalami proses fermentasi dengan ragi ternyata be-
rat potong, berat karkas, dan persentase karkas itik me-
ningkat dibandingkan dengan kontrol. Adanya ragi tape
yang mengandung khamir Saccharomyces serevisiae
(Aryanta, 1980), menurut Wallace dan Newbold (1993)
ternyata dapat meningkatkan kecernaan serat kasar
ransum pada bagian sekum menjadi produk asam le-
mak terbang, yaitu asam asetat, propionat, dan butirat.
Asam lemak terbang tersebut, menurut Sutardi (1997)
merupakan sumber energi tambahan bagi itik maupun
mikroorganisme di dalamnya. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Piao et al. (1999) melaporkan bahwa
penggunaan 0,10% yeast (Saccharomyces cereviseae)
dalam ransum ayam secara nyata dapat meningkatkan
pertambahan berat badan, efisiensi penggunaan ran-
sum, dan pemanfaatan zat-zat makanan serta menu-
runkan jumlah N dan P yang disekresikan dalam feses.
Dilaporkan juga oleh Park et al. (1994), suplementasi
0,10% yeast culture dalam ransum secara nyata dapat
memperbaiki feed intake, FCR, dan pertambahan berat
badan ayam.

Melalui proses fermentasi dengan ragi sebelum di-
berikan, maka di dalam saluran pencernaan itik, ragi
dapat berperan sebagai sumber probiotik dan dapat
meningkatkan retensi mineral kalsium, fosfor, dan
mangan (Nahashon et al., 1994 dan Piao et al., 1999)
yang sangat erat sekali kaitannya dalam proses pertum-
buhan. Disamping itu, probiotik itu sendiri bertindak
sebagai penyedia protein sel tunggal yang mempunyai
nilai gizi tinggi khususnya sebagai penyedia asam ami-
no essensial yang sangat diperlukan sekali dalam sinte-
sis urat daging (Sukaryani, 1997), serta mampu mening-
katkan kecernaan protein (Piao et al., 1999). Dilaporkan
juga oleh Sibbald dan Wolynetz (1986), bahwa retensi
energi sebagai protein meningkat dengan semakin me-
ningkatnya konsentrasi protein dalam tubuh.

Peningkatan kandungan serat kasar ransum akan
menyebabkan penurunan kecernaan energi (Siri et al.,
1992) dan penyerapan lemak (Sutardi, 1997). Dengan
adanya proses biofermentasi sebelum digunakan dalam
pencampuran ransum terjadi peningkatan yang signifi-
kan. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh dari ragi
tape dalam proses fermentasi. Ragi di dalam saluran
pencernan itik akan bekerja sebagai fermenter (peragi)
bahan organik. Hasil peragian bahan organik tersebut
adalah berupa pelepasan asam-asam amino dan sakari-
da dalam bentuk senyawa organik terlarut yang mudah
diserap (Higa dan Parr, 1994). Melalui proses peragian

tersebut mikroorganisme menghasilkan asam organik,
hormon, vitamin, dan antibiotik.

Penggunaan pakan serat dengan proses fermentasi
dengan ragi tape ternyata dapat menurunkan jumlah
lemak abdomen dan kadar kolesterol daging itik. Hal
ini disebabkan karena di dalam ragi tape terkandung
khamir Saccharomyces serevisiae (Aryanta, 1980),
yang menurut Wallace dan Newbold (1993) dapat me-
ningkatkan kecernaan serat kasar ransum pada bagian
sekum menjadi produk asam lemak terbang, yaitu asam
asetat, propionat, dan butirat.

Meningkatnya konsumsi serat menyebabkan laju ali-
ran ransum meningkat dan sebagai akibatnya kolesterol
di dalam ransum akan keluar melalui gerakan usus, se-
dangkan garam empedu akan diserap kembali ke dalam
darah untuk diedarkan kembali sebagai kolesterol
(Suhendra, 1992). Pendapat ini didukung oleh Linder
(1985), bahwa fraksi serat kasar yang lain, yaitu pe-
ktin ternyata dapat mengikat asam empedu dan koles-
terol, sehingga meningkatnya ekskresi asam empedu
dan kolesterol dalam feses. Disamping itu, adanya ke-
mampuan dari fraksi serat kasar selulosa yang mampu
mengikat kolesterol di dalam saluran pencernaan sebe-
sar empat kali berat molekul dari selulosa itu sendiri
(Anon., 1996 dalam Bidura et al., 1996). Menurut Linder
(1985), penurunan kolesterol daging tersebut disebab-
kan karena serat kasar mengikat kolesterol secara lang-
sung, juga mengikat asam empedu intraluminal dan
menghambat sirkulasi enterohepatik asam empedu.
Dilaporkan juga bahwa aksi utama yang menyebabkan
penurunan penyerapan kolesterol pada ransum berser-
at tinggi adalah sebagai akibat meningkatnya ekskresi
lemak, asam empedu, dan kolesterol dari tubuh itik.
Beberapa hasil penelitian yang mendukung penelitian
ini adalah penggunaan kulit kacang kedele dalam ran-
sum ternyata dapat menurunkan kadar LDL dan trig-
liserida darah (Bakhit et al., 1994) dan menurunkan
kadar kolesterol, trigliserida, dan LDL darah (Piliang et
al., 1996). Dilaporkan juga oleh Bidura dan Suwidjaya-
na (2000), penggunaan pod kakao 20% dalam ransum
ternyata dapat menurunkan kandungan kolesterol telur
ayam.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
penggunaan pollard dan kulit ari kacang kedelai 15%
dalam ransum ternyata tidak berpengaruh jelek ter-
hadap berat potong, karkas, dan persentase karkas itik
Bali jantan umur 8 minggu. Melalui proses fermentasi
dengan ragi tape pada pollard dan kulit kacang kedelai
sebelum diberikan pada itik ternyata dapat menurun-
kan jumlah lemak abdomen dan kadar kolesterol daging
itik.
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